Nusantara Hasana Journal

Volume 5 No. 3 (Agustus 2025), Page: 210-221
E-ISSN : 2798-1428

FORMULASI SEDIAAN LIP BALM KULIT MANGGIS (Garcinia
mangostana L.) SEBAGAI ANTIOKSIDAN

Formulation of Mangosteen Peel Lip Balm (Garcinia mangostana L.) as an
Antioxidant

Sakna Binta Munaya®, Endang Setyowati?, Fahrudin Arif®
L23Universitas Muhammadiyah Kudus

'Email: saknabintal4@gmail.com
2Email: endangsetyowati@umkudus.ac.id
SEmail: fahrudinarif@umkudus.ac.id

Abstract

Lip balm is a cosmetic preparation designed to help protect, nourish, and moisturize the
lips. This study utilizes mangosteen peel extract (Garcinia mangostana L.), which is rich
in antioxidants, as the active ingredient in lip balm formulations. The aim of the study is
to evaluate the physical quality and antioxidant activity of five lip balm formulas
containing varying concentrations of mangosteen peel extract (10%, 15%, 20%, 25%)
and one comparison formula containing 10% vitamin C. Physical quality tests included
organoleptic evaluation, homogeneity test, and pH measurement. In addition,
antioxidant activity was assessed using the DPPH method, along with skin irritation and
user preference tests. The results showed that all lip balm formulas exhibited good
organoleptic characteristics and homogeneity, with pH values ranging from (4.5 to 6.5).
Irritation tests revealed no negative skin reactions. User preference tests indicated that
Formulas F3 and F4 were the most favored in terms of texture, aroma, and comfort of
use. The highest antioxidant activity was observed in Formula F5 (ICso = 46.6 ug/mL),
followed by F4 (64.3 pug/mL), F3 (101 pg/mL), F2 (112 pg/mL), and F1 (113 pg/mL).
These findings demonstrate that mangosteen peel extract can be successfully formulated
into lip balm products that meet physical quality standards and exhibit significant
antioxidant activity. The formula containing 25% extract (F4) showed the most optimal
overall performance among the tested formulations.
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Abstrak

Lip balm merupakan sediaan kosmetik yang dapat membantu merawat dan
melembabkan bibir. Penelitian ini menggunakan ekstrak kulit manggis (Garcinia
mangostana L.) yang kaya antioksidan sebagai bahan aktif dalam pembuatan lip balm.
Tujuannya Adalah mengevaluasi mutu fisik dan aktivitas antioksidan dari lima formula
lip balm dengan variasi konsentrasi ekstrak kulit manggis (10%, 15%, 20%, 25%) dan
satu formula pembanding (Vitamin C 10%). Uji mutu fisik lip balm meliputi uji
organoleptis, uji homogenitas, uji PH, selain itu dilakukan uji aktivitas antioksidan,
kemudian uji iritasi dan uji kesukaan. Hasil menunjukkan seluruh formula lip balm
memiliki karakteristik organoleptik dan homogenitas yang baik. Nilai pH lip balm (4,5-
6,5). Hasil uji iritasi menunjukkan tidak adanya reaksi negatif pada kulit. Uji kesukaan
menunjukkan F3 dan F4 paling disukai berdasarkan tekstur, aroma, dan kenyamanan.
Aktivitas antioksidan tertinggi ditunjukkan oleh F5 (ICso = 46,6 pg/mL), dilanjutkan F4
(64,3 pg/mL), F3 (101 pg/mL), F2 (112 pg/mL), dan F1 (113 pg/mL). Ekstrak kulit
manggis dapat diformulasikan menjadi sediaan lip balm yang memenuhi pesryaratan
mutu fisik dan memiliki aktivitas antioksidan yang baik. Formula dengan konsentrasi
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25% (F4) menunjukkan hasil paling optimal diantara formula yang diuji.
Kata Kunci: Formulasi, lip balm, kulit manggis, antioksidan, DPPH

PENDAHULUAN

Kosmetika berasal dari kata kosmein (Yunani) yang berarti “berhias”.
Kosmetik sudah dikenal orang sejak zaman dahulu kala. Menurut Peraturan
Kepala Badan POM RI Nomor 19 Tahun 2015, pengertian kosmetik adalah
bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh
manusia (epidermis, rambut, Kkuku, bibir, terutama untuk membersihkan,
mewangikan, mengubah penampilan, dan memperbaiki bau badan atau
melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik). Salah satu kosmetik yang
menjadi perhatian masyarakat saat ini yaitu kosmetik yang digunakan pada bibir
(Kusumawardhani and Fitri 2023).

Bibir merupakan bagian dari wajah yang bentuknya mempengaruhi
persepsi estetika wajah, karena fungsi pelindungnya yang lemah, bibir sangat
sensitif terhadap pengaruh lingkungan serta produk perawatan kesehatan,
kosmetik dan produk kulit lainnya yang dapat menyebabkan kerusakan pada kulit
yaitu bibir menjadi rusak, kering, pecah-pecah dan kusam. Akibat fungsi
perlindungan yang buruk, bibir sangat rentan terhadap lingkungan serta berbagai
produk kosmetik bibir lainnya yang dapat menyebabkan kerusakan kulit.
Masyarakat menggunakan lip balm sebagai alternatif untuk melindungi bibir dari
berbagai permasalahan tersebut (Rasyadi 2022).

Banyak lip balm yang mengandung pewarna kimia sintetis, yang dapat
menyebabkan bibir hitam dan iritasi, tetapi lip balm biasanya dibuat untuk
melindungi dan menjaga bibir lembab dengan bahan pelembab dan vitamin
(Luciano et al. 2024). Tidak hanya sebagai pelembab, lip balm juga dapat
menghidrasi  kulit, yang dapat berfungsi sebagai penghalang sehingga
meningkatkan kadar air kulit. Manggis adalah buah tropis yang mempunyai
banyak keunggulan dibandingkan dengan buah lainnya. Komponen dari buah
manggis mengandung nutrisi dan senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi
kesehatan. Kandungan yang terdapat di dalam kulit manggis yaitu xanton yang
memiliki senyawa antioksidan kuat, antiosianin, dan tanin (Fadhilah, Prabandari,
and Novitasari 2022). Senyawa xanton dalam kulit manggis merupakan zat kimia
aktif yang bersifat antioksidan. Antioksidan bermanfaat untuk memperbaiki sel-
sel kulit yang rusak disebabkan oleh radikal bebas. Meskipun demikian, Kkulit
manggis umumnya dianggap tidak bermanfaat dan sering dibuang (Wahyuni et
al. 2024).

Antioksidan dalam lip balm dapat membantu melindungi bibir dari efek
negatif sinar matahari (Husain et al. 2020). Antioksidan adalah zat yang
memperlambat atau menahan reaksi oksidasi radikal bebas pada oksidasi lipid.
Antioksidan dapat mencegah terbentuknya radikal bebas yang merupakan radikal
bebas yang tidak stabil, radikal bebas yang sangat aktif dapat membuat senyawa
abnormal dan merusak sel-sel tubuh yang penting, seperti sel-sel tanduk pada
bibir yang pecah akibat suhu udara akan rusak, sehingga perlu persiapan yang
dapat mengobati dan mencegah kerusakan sel (Yuliatika et al. 2023).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mencoba untuk memformulasikan
lip balm dari kulit manggis yang mengandung antioksidan alami. Hal ini
dikarenakan potensi xanton dapat memperbaiki kulit bibir yang mengalami
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kerusakan akibat paparan sinar UV matahari.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah dengan metode penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen dilakukan untuk mengetahui perlakuan
tertentu yang dilakukan di laboratorium dalam kondisi terkontrol sehingga tidak
ada pengaruh dari luar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dikarenakan bertujuan untuk mengetahui formulasi sediaan lip balm kulit
manggis (Garcinia mangostana L.) sebagai antioksidan. Sampel Penelitian yang
digunakan dalah esktrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.).

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah spatula, cawan porselen,
pipet tetes, beaker glass, batang pengaduk, gelas ukur, hot plate, wadah lip balm,
pH meter, kaca objek, dan spektrofotometri UV Vis. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.),
gliserin, cera alba, nipagin, vaselin album, oleum mango, Vitamin C, DPPH,
etanol 96%.

Persiapan alat dan bahan: 1) Leburkan basis vaselin album dan cera alba
diatas penangas air; 2) Tambahkan nipagin dan gliserin; 3) Saat suhu tidak terlalu
panas, masukkan ekstrak kulit manggis; 4) Masukkan ke dalam cetakan lip balm;
5) Biarkan membeku pada suhu ruang.

Tabel 1. Formulasi lip balm ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.)

Formulasi (%) Fungsi
Bahan 1 2 3 4 5 Bahan
Ekstrak
kulit 10 15 20 25 - Zat aktif
manggis
Gliserin 8 8 8 8 8 Humektan
Pelembab,
Cera Alba 5 5 5 5 5 peningkat
konsistensi
Nipagin 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 Pengawet
;’szfr::” Add100  Add100  Add100  Add100  Add 100 Basis
Vitamin C - - - - 10 Pembanding
Oleum
mango 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 Parfum

Uji organoleptis dilakukan dengan pemeriksaan mutu fisik terhadap
masing-masing formula sediaan dengan mengamati dari segi bau, warna dan
bentuk sediaan (Fadila, Umar, and Syahril Samsi 2024). Uji homogenitas
dilakukan dengan mengoleskan lip balm pada sekeping kaca atau bahan
transparan lain yang cocok, sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen
dan tidak terlihat adanya butiran kasar (Ningrum and Azzahra 2022). Uji pH
pada lip balm dilakukan menggunakan alat pH meter, kemudian didiamkan
beberapa menit, dan biarkan alat sampai menunjukkan pH konstan. pH bibir
biasanya berkisar antara 4,5-6,5 (Cholis Endriyatno et al. 2024).

Uji iritasi dan uji kesukaan dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan lip
balm yang telah jadi menyebabkan iritasi pada kulit atau tidak. Uji iritasi pada
kulit dilakukan terhadap 10 orang panelis dengan cara mengoleskan sediaan lip
balm pada kulit lengan bagian bawah, dibiarkan terbuka dan diamati apa yang
terjadi. dari pengujian terhadap 10 orang panelis dilihat apakah adanya reaksi
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iritasi, yaitu sediaan menyebabkan kulit rasa nyeri, rasa panas dan kemerahan
(Zuhriah and Retno 2021). Uji Kesukaan: Partisipan diberikan sediaan lip balm
kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) yang dioleskan pada punggung
tangan, kemudian responden akan memberikan penilaian menggunakan angket.
Nilai yang diperolen dari uji ini adalah aroma, kemudahan pengolesan,
kenyamanan penggunaan dan tekstur sediaan. Hasil yang didapat dari uji
kesukaan ini, yaitu hasil pengujian aroma, pengolesan, dan pengaplikasian
kenyamanan. Panelis menuliskan 1 bila sangat tidak suka, 2 bila tidak suka, 3
bila netral, 4 bila suka, 5 bila sangat suka (Ridhani and Nurul Hidayah 2022).

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Lip Balm Menggunakan DPPH, yaitu:
1) Pembuatan Larutan DPPH 500 ppm: Serbuk DPPH sebanyak 25 mg
ditimbang, lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml, dilarutkan dalam etanol
96% sampai tanda batas, dikocok hingga homogen (Faisal et al. 2023); 2)
Penentuan Panjang Gelombang Dan Operating Time: Larutan DPPH dicampur
etanol 96% lalu diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis
pada rentang 400-600 nm (Setyowati et al. 2020). Dan diperoleh hasil sebesar
515 nm. Operating time ditentukan berdasarkan waktu saat absorbansi larutan
DPPH stabil, yaitu pada menit ke 30; 3) Pembuatan Seri Kalibrasi Lip Balm
Ekstrak Kulit Mangggis: Lip balm diencerkan untuk menghasilkan konsentrasi
20, 40, 80, 160, 320 ppm. Setiap larutan diambil 1 ml, lalu diampur dengan 1 mi
larutan DPPH dan 2 ml etanol 96% dalam labu ukur (Fadila et al. 2024).
Campuran dihomogenkan selama 1 menit, kemudian diinkubasi selama 30 menit
(sesuai OT). Setelah itu, absorbansinya diukur pada 515 nm; 4) Penentuan Kadar
DPPH Lip Balm: Sampel uji yang sudah dibuat seri konsentrasi diambil 1 mL,
lalu ditambahkan 1 mL larutan DPPH dan 2 ml etanol 96% setelah itu, campuran
dibiarkan selama 30 menit ditempat yang terlindung cahaya. Serapan diukur
dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang serapan maksimum
DPPH yakni 515 nm. Untuk mengetahui seberapa besar hambatan serapan
radikal DPPH daalam sampel, persentase inhibisi serapan DPPH digunakan.
Kemudian dihitung 1Cso dengan menggunakan persamaan linier yang didapatkan
dari perbandingan garis lurus antara konsentrasi dan % inhibisi. Aktivitas
antioksidan didapatkan dengan menggunakan persamaan bilangan yang
menunjukkan konsentrasi sampel uji yang mampu menghambat proses oksidasi
sebesar 50% diperoleh dengan cara dibuat kurva linear antara konsentrasi larutan
uji (sumbu X) dan % aktivitas antioksidan (sumbu Y) (Utami et al. 2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Sediaan
Uji Organoleptis

Gambar 1. Hasil Sediaan Lip Balm Ekstrak Kulit Manggis

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Lip Balm

Pengamatan F1 F2 F3 F4 F5

Putih Putih coklat . .

Warna kekuningan muda Cream Coklat Putih bening
Buah Buah Buah Buah

Aroma Buah manga

mangga mangga mangga mangga
Bentuk Semi solid Semi solid Semi solid Semi solid Semi solid
Tekstur Lembut Lembut Lembut Lembut Lembut

Keterangan: F1: Lip balm ekstrak kulit manggis 10%, F2: Lip balm ekstrak kulit
manggis 15%, F3: Lip balm ekstrak kulit manggis 20%, F4: Lip balm kulit
manggis 20%, F5: Kontrol Positif, Vitamin C.

Berdasarkan Tabel 2, seluruh formula lip balm (F1-F5) menunjukkan
bentuk semi solid dan tekstur lembut, yang sesuai dengan karakteristik sediaan
lip balm yang baik. Perbedaan tampak pada warna dan aroma. F1 memiliki
warna putih kekuningan, sementara F2 hingga F4 menunjukkan variasi warna
dari putih coklat muda hingga coklat, yang dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak
kulit manggis. F5 sebagai kontrol positif tampak bening. Aroma khas buah
mangga terdeteksi pada semua formula yang mengandung ekstrak, menunjukkan
bahwa penambahan ekstrak tidak mengganggu bau khas lip balm. Hasil ini
menunjukkan bahwa secara organoleptis, semua formula memiliki karakteristik
yang dapat diterima.

Uji Homogenitas
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Lip Balm

Formula Homogenitas
F1 Homogenitas
F2 Homogenitas
F3 Homogenitas
F4 Homogenitas
F5 Homogenitas

Keterangan : F1 : Lip balm ekstrak kulit manggis 10%, F2 : Lip balm ekstrak
kulit manggis 15%, F3 : Lip balm ekstrak kulit manggis 20%, F4 : Lip balm kulit
manggis 20%, F5 : Kontrol Positif, Vitamin C.
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Berdasarkan tabel 3, Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa seluruh
formula (F1-F5) memiliki sifat homogen. Hal ini menunjukkan bahwa bahan-
bahan dalam sediaan lip balm tercampur merata tanpa adanya fase terpisah atau
gumpalan, yang penting untuk memastikan stabilitas fisik, tampilan, serta
efektivitas produk selama penyimpanan dan penggunaan. Homogenitas yang
baik juga mendukung kenyamanan saat aplikasi di bibir.

Uji pH
Tabel 4. Hasil Uji pH Sediaan Lip Balm
Formula Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Rata-Rata Keterangan

F1 5,10 5,15 5,20 5,15 Memenuhi
F2 5,50 5,55 5,60 5,55 Memenuhi
F3 5,90 5,95 6,00 5,85 Memenuhi
F4 6,30 6,35 6,40 6,35 Memenuhi
F5 6,48 6,49 6,50 6,49 Memenuhi

Keterangan: F1: Lip balm ekstrak kulit manggis 10%, F2: Lip balm ekstrak kulit
manggis 15%, F3: Lip balm ekstrak kulit manggis 20%, F4: Lip balm kulit
manggis 20%, F5: Kontrol Positif, Vitamin C.

Berdasarkan tabel 4, Hasil uji pH menunjukkan semua formula lip balm
(F1-F5) antara 5,15-6,49, yang berada dalam kisaran pH kulit bibir normal
sekitar 4,5-6,5. Peningkatan pH tersebut dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak
kulit manggis yang digunakan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin
besar kandungan senyawa bioaktif seperti flavonoid dan xanton yang dapat
memengaruhi keasaman sistem.

Uji Iritasi
Tabel 5. Hasil Uji Iritasi Sediaan Lip Balm
Panelis
Reaksi 1 2 3 4 5 & 7 8 9 1

Tidak ada reaksi - - - - - - B
Kulit terasa nyeri - - - - - - - - - -
Kulit terasa nyeri,panas - - - - - - - - - -
Kulit nyeri,panas,kemerahan - - - - -

Hasil tabel 5, menunjukkan bahwa seluruh formula lip balm (F1-F5) tidak
menimbulkan reaksi iritasi pada kulit panelis. Hal ini menunjukkan bahwa
bahan-bahan yang digunakan dalam formulasi tergolong aman dan sesuai untuk
penggunaan topikal. Tidak terjadinya iritasi disebabkan oleh penggunaan bahan-
bahan dengan sifat lembut dan aman seperti gliserin, cera alba, dan vaselin
album.

Uji Kesukaan
Tabel 6. Hasil Uji Kesukaan Sediaan Lip Balm kulit manggis

Aroma  Tekstur Kenyamanan Kemudahan
Sampel (N=10) (N=10) Penggunaaan Pengolesan
(N=10) (N=10)

F1 60% 66% 66% 78%
F2 68% 74% 72% 80%
F3 80% 86% 82% 84%
F4 86% 74% 80% 92%
F5 88% 80% 76% 86%

Berdasarkan data pada Tabel 6, diketahui bahwa formulasi F3 dan F4
lebih disukai panelis dibandingkan formulasi lainnya. Kedua formula ini
mendapatkan penilaian lebih tinggi terutama pada aspek, aroma, kemudahan
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pengolesan. Preferensi panelis terhadap F3 dan F4 juga dapat dipengaruhi oleh

keseimbangan antara kandungan zat aktif dan bahan dasar seperti gliserin dan

vaselin album yang memberikan kelembaban dan kenyamanan.

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Lip Balm Ekstrak Kulit Manggis
Tabel 7. Hasil Penetapan Panjang Gelombang DPPH

Sampel Panjang Gelombang (nm) Absorbansi
DPPH 515 0,843
Tabel 8. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Lip Balm F1
. Formulasi 1 .
Konsentrasi (ppm) 1 ) 3 Rata-rata % Inhibisi
20 0,821 0,822 0,811 0,818 2,965
40 0,812 0,812 0,801 0,808333333 4,113
80 0,795 0,795 0,785 0,791666667 6,090
160 0,769 0,769 0,755 0,764333333 9,332
320 0,711 0,711 0,71 0,710666667 15,697
y =b(x)+a

50 =2,4499 +0,4192
|C50 = 113,4 Hg /ml
Tabel 9. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Lip Balm F2

. Formulasi 2 o
Konsentrasi (ppm) 1 ) 3 Rata-rata % Inhibisi
20 0,82 0,818 0,811 0,816333 3,163
40 0,811 0,812 0,8 0,807667 4,191
80 0,786 0,78 0,791 0,785667 6,801
160 0,745 0,765 0,761 0,757 10,201
320 0,695 0,71 0,708 0,704333 16,449

y =b(x)+a
50 =2,5241 +0,4238
ICs0=112 ug/ml
Tabel 10. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Lip Balm F3

. Formulasi 3 L
Konsentrasi (ppm) 1 5 3 Rata-rata % Inhibisi
20 0,82 0,818 0,811 0,816333 3,163
40 0,812 0,811 0,8 0,807667 4,191
80 0,795 0,799 0,77 0,788 6,5243
160 0,769 0,763 0,723 0,751667 10,834
320 0,711 0,711 0,674 0,698667 17,121

y =b(Xx)+a

50 =2,5801 + 0,4674
ICs0 =101 pg/mi
Table 11. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Lip Balm F4

Formulasi 4

Konsentrasi (ppm) L 5 3 Rata-rata % Inhibisi
20 0,819 0,817 0,81 0,815333 3,282
40 0,8 0,796 0,792 0,796 5,575
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80 0,787 0,784 0,782 0,784333 6,959

160 0,73 0,728 0,725 0,727667 13,681

320 0,625 0,624 0,624 0,624333 25,939
y =b()+a

50 =1,7942 + 0,7496
ICs0= 64,3 ug /ml
Table 12. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Lip Balm F5

Konsentrasi (ppm) Form;la5| ° , Rata-rata % Inhibisi
20 0,819 0,818 0,811 0,816 3,202
40 0,803 0,798 0,797 0,799333 5,180
80 0,779 0,758 0,757 0,764667 9,292
160 0,734 0,698 0,697 0,709667 15,816
320 0,625 0,624 0,623 0,624 25,978
y =b(X)+a

50 =2,5521 +0,7536
ICs0 = 46,6 pg /ml

Table 13. Kategori Nilai 1Cso lip balm kulit manggis

Formula I1Cso Kategori antioksidan
F1 113,4 Sedang
F2 112 Sedang
F3 101 Sedang
F4 64 Kuat
F5 46 Sangat kuat

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas antioksidan dari sediaan
lip balm ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap DPPH yang
menunjukkan bahwa nilai 1Cso menurun seiring peningkatan konsentrasi ekstrak
kulit manggis, semakin kuat aktivitas antioksidannya. Formula F1-F3 termasuk
dalam kategori antioksidan sedang, sementara F4 menunjukkan antioksidan kuat,
dan F5 sebagai kontrol positif (vitamin C) memiliki antioksidan sangat kuat.
Formula F4 (25% ekstrak) merupakan formula terbaik dari ekstrak kulit manggis
dengan 1Cso sebesar 64 p/ml. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Felix Nathanael et al. (2025) mengenai “Pengaruh Jenis Pelarut terhadap
Ekstraksi  Antioksidan Kulit Manggis Menggunakan Metode Sonikasi
Ultrasound” yang menunjukkan bahwa ekstrak kulit manggis memiliki aktivitas
antioksidan yang tinggi. Dalam penelitiannya ekstraksi menggunakan pelarut
etanol 96% melalui metode sonikasi ultrasound menghasikan aktivitas
antioksidan paling kuat dengan nilai 1Cso serendah 4,93 ppm, menunjukkan
kemampuan antioksidan yang sangat tinggi. Sementara itu, dalam penelitian ini,
formula F5 dengan konsentrasi ekstrak kulit manggis tertinggi menunjukkan nilai
ICso sebesar 46 pg/mL dan dikategorikan sebagai sangat kuat. Meskipun metode
ekstraksi berbeda, keduanya menegaskan bahwa konsentrasi bahan aktif dan
kondisi ekstraksi sangat berpengaruh terhadap potensi antioksidan yang
dihasilkan (Nathanael' et al. 2025).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit
manggis (Garcinia mangostana L.) yang diperoleh melalui metode maserasi
dengan pelarut etanol 96% terbukti mengandung senyawa flavonoid, saponin,
dan xanton yang memiliki potensi sebagai antioksidan. Lima formula sediaan lip
balm berhasil diformulasikan, yaitu F1 hingga F4 dengan variasi konsentrasi
ekstrak kulit manggis (10%, 15%, 20%, dan 25%) serta F5 sebagai formula
pembanding yang mengandung vitamin C 10%. Seluruh formula menunjukkan
mutu fisik yang baik, ditandai dengan bentuk semi solid, tekstur lembut,
homogenitas sempurna, dan pH dalam kisaran normal kulit bibir (4,5-6,5).
Selain itu, hasil uji iritasi menunjukkan bahwa tidak ada reaksi negatif pada kulit
panelis, menandakan bahwa seluruh bahan dalam formula aman digunakan
secara topikal. Hasil uji kesukaan menunjukkan bahwa formula F3 dan F4 paling
disukai oleh panelis berdasarkan penilaian terhadap aroma dan kemudahan
pengolesan. Sementara itu, uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit manggis dalam
formula, semakin kuat aktivitas antioksidannya, sebagaimana dibuktikan dengan
penurunan nilai ICso. Formula F4 (25% ekstrak) memiliki nilai ICso sebesar 64,3
pug/mL dan dikategorikan sebagai antioksidan kuat.
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